BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal berikut:

1. Ada 4 skenario yang dianalisis menggunakan program FLO-2D, saat
kondisi Liquidity Index (LI) sebesar 0.874, 1, 1.1, dan 1.2. Masing-masing
memiliki nilai konsentrasi sedimen (C,), viskositas (y), dan yield stress
(zy) yang berbeda. Dari keempat skenario tersebut dibagi menjadi 2
analisis yang dibedakan oleh durasi waktu 6 tahun (2010-2016) dan 30
tahun (2010-2040).

2. Ada 2 skenario yang dianalisis menggunakan program RAMMS yang
dibedakan oleh durasi waktu yaitu 6 tahun (2010-2016) dan 30 tahun
(2010-2040) Keduanya memiliki input data yang sama berupa nilai Mu
sebesar 0.03, Xi sebesar 200 m/s®, dan Cohesion sebesar 4000 Pa.

3. Arah dari mudflow dari analisis kedua program memiliki arah yang sama
dan menyesuaikan elevasi pada daerah penelitian. Arah dari mudflow
condong ke utara dan timur dimana elevasi turun kearah tersebut.

4. Daerah yang terdampak apabila terjadi erupsi dari analisis kedua program
berupa lahan kosong di daerah penelitian. Aliran mudflow terjauh dengan
analisis menggunakan program FLO-2D adalah 60 m. Aliran mudflow

terjauh dengan analisis menggunakan program RAMMS adalah 170 m.
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5. Pada program FLO-2D semakin kecil nilai viskositas maka mudflow
bergerak semakin cepat dengan ketebalan aliran semakin Kkecil
dikarenakan material semakin encer. Sebagai contoh pada setiap skenario
dengan durasi 6 tahun (2010-2016) maupun 30 tahun (2010-2040), nilai
viskositas terbesar memiliki ketebalan aliran yang lebih tinggi sedangkan
nilai viskositas yang semakin rendah menyebabkan ketebalan aliran
semakin kecil.

6. Pada program RAMMS tidak memiliki parameter khusus terhadap
viskositas dan yield stress dari lumpur mud volcano. Hasil yang diberikan
memiliki jangkauan yang cukup jauh dibandingkan dengan program FLO-
2D dikarenakan program RAMMS mengasumsikan analisis dari debris
flow yang materialnya lebih didominasi oleh air.

7. Hasil analisis pada program FLO-2D mendekati dengan keadaan nyata
dari erupsi mud volcano, sedangkan hasil analisis pada program RAMMS
memiliki daerah jangkauan yang lebih jauh dibanding keadaan asli dari

erupsi mud volcano.
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5.2  Saran
Dari hasil analisis yang telah didapat, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Pemerintah harus memberikan tindakan preventif dan tanggap bahaya
kepada masyarakat sekitar apabila terjadi erupsi besar seperti yang terjadi
di Sidoarjo, karena tidak menutup kemungkinan bahwa daerah tersebut
memiliki banyak mud volcano dan lokasi yang berdekatan dengan mud
volcano besar yang berada di Republik Demokrasi Timor Leste.

2. Melakukan penelitian serta simulasi pada setiap mud volcano di Desa
Napan, untuk mencari informasi mengenai karakteristik mud volcano dan
volume lumpur yang dikeluarkan.

3. Memikirikan kembali terhadap pembangunan infrastruktur yang akan
dilakukan pada Desa Napan, Kecamatan Bikomi Utara terhadap
perkembangan daerah yang berdekatan dengan Republik Demokrasi
Timor Leste, karena dampak dari erupsi mud volcano sangat merugikan
masyarakat dan perekonomian kedepannya.

4. Program FLO-2D sesuai untuk digunakan pada kasus mudflow yang
disebabkan oleh erupsi dari mud volcano, sedangkan program RAMMS
kurang sesuai digunakan pada kasus mudflow melainkan cocok digunakan

untuk pergerakan tanah berupa landslide, debris flow, dan avalanche.
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